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ABSTRAK 

Tulisan ini membahas tentang kehidupan Sadrakh, Mesakh, dan Abednego yang tinggal 

sebagai bagian dari komunitas pembuangan di Babilonia yang mengalami pergumulan 

dan tekanan karena ibadah mereka dibatasi. Dalam Kitab Daniel 3:1-18 dijelaskan bahwa 

Sadrakh, Mesakh, dan Abednego mengalami pergumulan karena aturan penyembahan 

patung emas yang dibuat oleh Raja Nebukadnezar. Aturan ini lahir dari sikap 

eksklusivitas yang dimiliki oleh orang-orang Kasdim dan Raja Nebukadnezar, yang 

mewajibkan semua bangsa untuk ikut serta dalam penyembahan tersebut. Penulis melihat 

kisah Sadrakh, Mesakh, dan Abednego sebagai contoh teladan yang relevan dalam 

meruntuhkan benteng eksklusivitas beragama yang dibangun oleh penguasa dan 

masyarakat Babilonia. Permasalahan tentang eksklusivitas beragama adalah hal yang 

sangat serius dan isu yang sensitif. Hingga saat ini, masih banyak kasus eksklusivitas 

beragama yang dilakukan oleh oknum tertentu, yang akhirnya menimbulkan konflik dan 

kesenjangan di masyarakat. Situasi yang mirip juga terjadi di Jemaat GMIT Betlehem 

Oeluan, di mana konflik antar umat beragama disebabkan oleh masalah pendirian rumah 

ibadah dan beberapa isu lainnya yang beredar, sehingga konflik ini terus berlangsung 

hingga sekarang. Dengan menggunakan metode penafsiran naratif, penulis mengkaji 

tindakan Sadrakh, Mesakh, dan Abednego dalam meruntuhkan benteng eksklusivitas 

beragama di Babilonia dan relevansinya dalam menghadapi konteks eksklusivitas 

beragama di wilayah Noemuti (TTU). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

masyarakat masih terdapat penganut paham eksklusivitas beragama yang disebabkan oleh 

berbagai isu. Oleh karena itu, diperlukan tindakan-tindakan dan dialog untuk 

meruntuhkan eksklusivitas dan membangun dialog inklusif antar umat beragama untuk 

menciptakan kerukunan dan sikap toleransi. 
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